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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberi bukti empiris pengaruh 

komite audit, struktur modal, dan pertumbuhan aset terhadap kinerja perusahaan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang mengunakan data sekunder 

yang dapat diakses melalui website Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel terkait. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020 yang berjumlah 44 perusahaan. Prosedur pemilihan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling, hanya 22 perusahaan yang memiliki 

kriteria dengan periode pengamatan 5 tahun, sehingga jumlah sampel untuk 

penelitian ini sebanyak 110 amatan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda, statistik deskriptif, uji asumsi klasik. pemilihan 

model regresi data panel, uji koefisien determinasi (R2) dan uji hipotesis dengan 

mengunakan olah data program eviews 9. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

berdasarkan uji F variabel komite audit, struktur modal dan pertumbuhan aset 

secara silmutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Secara parsial 

pada variabel pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Sedangkan komite audit, dan struktur modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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 This study aims to analyze and provide empirical evidence of the effect of the audit 

committee,capital structure, and asset growth on company performance. This type 

of research is quantitative descriptive using secondary data that can be accessed 

through the Indonesia Stock Exchange website. This study uses three independent 

variables and one related variable. The population in this study are banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2020 period, 

totaling 44 companies. The sample selection procedure was carried out by 

purposive sampling method, only 22 companies had criteria with an observation 

period of 5 years,so the number of samples for this study was 110 observations. The 

data analysis technique used is multiple linear regression analysis, descriptive 

statistics, classical assumption test. selection of panel data regression model, test 

the coefficient of determination (R2) and test the hypothesis by using the eviews 9 

program data processing. The results of this study state that based on the F test, the 

audit committee variables, capital structure and asset growth simultaneously have 

a significant effect on company performance. Partially, the asset growth variable 

has a significant effect on the company's performance. Meanwhile, the audit 

committee and capital structure have no significant effect on the company's 

performance. 
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PENDAHULUAN 

Kondisi perekonomian yang tidak menentu 

sekarang ini, membuat banyak perusahaan baik 

yang berskala besar maupun kecil menaruh 

perhatiannya pada masalah manajemen pendanaan 

di samping masalah-masalah ini seperti produksi, 

pemasaran, dan personalia dalam usaha mencapai 

tujuan perusahaan. Tujuan utama dari perusahaan 

yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham 

atau dapat juga diartikan memaksimalkan harga 

saham perusahaan (Brigham dan Houston, 

2001:16).  Untuk itu kinerja perusahaan harus 

dapat di optimalkan agar dapat membantu 

perekonomian perusahaan. 

Perusahaan yang dinilai sehat dan 

memiliki kinerja yang baik akan terlihat dari sisi 

efisiensi, efektivitas, dan ekonomis. Efisiensi akan 

dinilai dari tingkat rasio antar output dan input. 

Efektifitas dinilai dari besar output yang 

dikontribusikan terhadap tujuan perusahaan. 

Ekonomis akan dinilai dari seberapa besar tingkat 

laba yang diperoleh. Dengan ketiga dimensi ini 

maka kinerja perusahaan akan terlihat sehat 

ataupun tidak sehat karena di dalam tiga dimensi 

tersebut dapat diketahui tingkat likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas, dan tingkat stabilitas 

usaha (Pranoto, 2011). 

Struktur modal merupakan isu penting 

bagi perusahaan, karena sampai saat ini belum ada 

perhitungan rumus matematik yang pasti terkait 

penggunaan struktur modal yang bagus dalam 

perusahaan. Struktur modal yang baik adalah yang 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan secara 

efektif dan efisien dan meningkatkan keuntungan 

perusahaan. 

Struktur modal suatu perusahaan 

digunakan untuk menentukan kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Stuktur modal perusahaan 

adalah kombinasi dari saham-saham yang berbeda 

(saham biasa dan saham preferen) atau bauran 

seluruh sumber pendanaan jangka panjang (ekuitas 

dan hutang) yang digunakan. Struktur modal yang 

optimal adalah struktur modal perusahaan yang 

akan memaksimalkan harga sahamnya. Terlalu 

banyak utang akan dapat menghambat 

perkembangan perusahaan yang juga akan 

membuat pemegang saham berpikir dua kali untuk 

tetap menanamkan modalnya (Joni dan Lina, 

2010). 

Terjadinya penurunan Nilai Perusahaan 

akan berdampak pada ketidak percayaan investor 

dalam menanamkan sahamnya pada perusahaan 

tersebut kemudian dapat berpengaruh terhadap 

kondisi keuangan perusahaan. Begitu pentingnya 

suatu keputusan keuangan sehingga harus 

ditetapkan secara hati-hati, sebelum suatu 

keputusan ditetapkan sebaiknya perusahaan 

mempersiapkan keputusan tersebut secara matang 

dan juga perusahaan harus mengetahui faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi Nilai Perusahaan. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan salah satunya 

adalah pertumbuhan perusahaan dengan 

pertumbuhan aset sebagai indikator yang 

digunakan (Dhani dan Utama, 2017:136). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia 

tersebut manajer sebagai manusia kemungkinan 

besar akan bertindak berdasarkan sifat 

opportunistic, yaitu mengutamakan kepentingan 

pribadinya (Eisenhardt dalam Agustia, 2013:27-

42). Masalah agensi timbul karena pihak agent 

mementingkan kesejahteraan pribadinya dan tidak 

mengupayakan kepentingan untuk principal. Pihak 

manajemen tidak menanggung resiko atas 

kesalahan dalam pengambilan keputusan, dan 

resiko sepenuhnya ditanggung oleh pemegang 

saham. Oleh sebab itu, pihak manajemen 

cenderung melakukan pengeluaran yang bersifat 

konsumtif untuk kepentingan pribadinya seperti 

peningkatan gaji dan status. Pengeluaran tersebut 

tidak produktif dan merugikan para pemegang 

saham yang menanamkan modalnya pada 

perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan bagian dari 

proses penyajian terstruktur dari posisi keuangan 

dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 

laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan. 

Tujuan dari laporan keuangan menurut Ikatan 

Akuntan Indonesia (2012) yaitu memberikan 

informasi yang memiliki manfaat untuk para 
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pengguna laporan keuangan yang berkaitan dengan 

posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan 

dan dapat menunjukkan hasil kinerja manajemen 

dalam mengelola sumber daya dalam perusahaan. 

Kinerja perusahaan adalah gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode 

tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan 

dan maupun penyaluran dana yang biasa diukur 

dengan indikator kecukupan modal, likuidaitas dan 

profitabilitas (Jumingan 2006:239). Dengan 

demikian kinerja bisa diukur dengan berbagai 

rasio, salah satunya adalah profitabilitas. 

Struktur modal adalah hasil atau akibat 

dari pengunaan leverage keuangan (Sartono, 2011: 

257). Cara yang terbaik untuk memahami 

penggunaan yang tepat dari leverage keuangan 

adalah menganalisis dampaknya atas kemampuan 

untuk memperoleh laba. Dalam manajemen 

keuangan, leverage adalah penggunaan assets dan 

sumber dana (sources of fund) oleh perusahan 

yang memiliki biaya tetap dengan maksud agar 

meningkatkan keuntungan potensial pemegang 

saham. 

Kerangka berfikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis peraturan antar variabel 

independen dan dependen. Kerangka berfikir yaitu 

penjelasan terkait gambaran pokok permasalahan 

yang akan diteliti dalam penelitian ini. Variable-

variabel independennya adalah Komite Audit, 

Struktur Modal, Pertumbuhan Aset Variabel 

dependennya adalah Kinerja Perusahaan . 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-

2020 dan dengan mengambil berupa data serta 

laporan keuangan yang diakses melalui website : 

www.idx.co.id . Alasan dipilihnya lokasi tersebut 

untuk memperoleh data keuangan perusahaan 

secara lengkap terkait penelitian ini, karena 

sebagian besar data yang diperlukan dalam 

penelitian ini terdapat pada Bursa Efek Indonesia. 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan untuk pengambilan sampel adalah 

metode purposive sampling. Metode purposive 

sampling merupakan teknik pengumpulan sampel 

yang berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan 

peneliti. 

Untuk mengumpulkan data dan informasi  

yang diperlukan dalam penelitian sumber 

data dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dalam bentuk jadi atau 

data yang sudah diolah. Data sekunder merupakan 

sumber data peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara. Metode pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mempelajari, meneliti, dan menelaah laporan 

keuangan perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian ini. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini untuk menggambarkan variabel 

penelitian. Analisis data yang dilakukan dengan 

pengujian hipotesis dan pengujian menggunakan 

metode statistik yang dibantu program Eviews 9.0 

for windows.  

Untuk menguji kesesuaian atau kebaikan 

dari tiga metode pada teknik estimasi dengan 

model data panel, maka digunakan Uji Lagrange 

Multiplier, Uji Chow dan Uji Hausman : 

(Mahulete, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengolahan data pada penelitian ini 

menggunakan EViews versi 9.0 for windows. 

Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan 

metode purposive sampling, maka diperoleh 

sebanyak 22 perusahaan selama 5 tahun dengan 

total data 110 sampel yang memenuhi kriteria. 

Daftar sampel yang sesuai kriteria dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel  4.1 

Kriteria Sampel 

 

NO KRITERIA 
TIDAK 

SESUAI 
AKUMULAS 

1 Perusahaan Perbankan  

yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2016-

2020.  

 

 

44 

2 Perusahaan 

menerbitkan laporan 

keuangannya secara 

lengkap selama tahun 

2016-2020. 

0 44 

3 Perusahaan yang 4 40 

http://www.idx.co.id/
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lengkap 

mempublikasikan 

laporan tahunan 

secara rutin selama    

periode 2016-2020 

4 Perusahaan yang 

menyajikan laporan 

keuangan yang tidak 

mengalami kerugian 

selama tahun 2016- 

2020. 

18 22 

5 Perusahaan terdapat 

kelengkapan data 

variabel yang 

dibutuhkan berturut-

turut selama tahun 

2016-2020. 

0 22 

 Total Keseluruhan 

sampel selama 5 

tahun (22 x 5) 

 110 

Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 9 

Pembahasan hasil penelitian merupakan 

instrumen penelitian yang mendeskripsikan 

mengenai hasil pengujian analisis data yang 

kemudian di sertai dengan alasan penulis dan teori 

atas hasil analisis data yang diperoleh. Pembahasan 

menggunakan refrensi penelitian terdahulu yang 

mendukung dan menolak hasil dari penelitian 

penulis. Dari penelitian diatas dapat diketahui hasil 

penelitian mengenai pengaruh Komite audit, 

Struktur modal,dan Pertumbuhan aset terhadap 

kinerja perusahaan, yang di bahas sebagai berikut: 

1. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Komite audit diukur berdasarkan jumlah 

anggota audit Pada penelitian ini variabel jumlah 

anak perusahaan yang diproksikan dengan X1, 

dibuktikan dari hasil uji statistik t dengan hasil 

probability sebesar 0.9081 diatas nilai signifikan 

0,05 menunjukkan bahwa variable Komite audit 

(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Sehingga variabel komite audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini menunjukkan hipotesis 

pertama dalam penelitian ini ditolak. Hasil yang 

diperoleh  penelitian yang dilakukan oleh (Asyik & 

Lidiawati 2018) yang menyatakan bahwa komite 

audit berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan sedangkan dari hasil penelitian lain 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Hamdi & Fikri 2021) yang menyatakan 

bahwa komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

 

 

 

2. Pengaruh Struktur Modal Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Struktur modal diukur dengan 

membandingkan total hutang dengan total 

ekuitasnya. Pada penelitian ini variabel Struktur 

Modal yang diproksikan dengan (X2), dibuktikan 

dari hasil uji statistik t dengan hasil probability 

sebesar 0.1219 diatas nilai signifikan 0,05 

menunjukkan bahwa variable Struktur Modal (X2) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Sehingga variabel struktur modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Sehingga variabel struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini 

menunjukkan hipotesis kedua dalam penelitian ini 

ditolak. 

Struktur modal adalah bauran atau 

proporsi pendanaan jangka panjang perusahaan 

yang direpresentasikan dalam bentuk liabilitas, 

saham preferen, dan saham biasa (Van Horne & 

Wachowicz jr., 2005) Utang dan ekuitas 

merupakan dua kategori utama dari sumber 

pendanaan. 

3. Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Pertumbuhan Aset diukur perbandingan 

antara total aset tahun sekarang (t) terhadap total 

aset tahun sebelumnya (t-1),. Pada penelitian ini 

variabel profitabilitas yang diproksikan dengan 

(X3), dibuktikan dari uji statistik t dengan hasil 

probability sebesar 0.0122 dibawah nilai signifikan 

0,05 menunjukkan bahwa variable Pertumbuhan 

Aset ( X3) berpengaruh Kinerja Perusahaan. 

Semakin besar asset diharapkan semakin 

besar hasil operasional yang dihasilkan 

perusahaan, peningkatan asset yang diikuti 

peningkatan hasil operasi akan semakin menambah 

kpercayaan pihak luar terhadap perusahaan. 

4. Pengaruh Komite Audit , Struktur Modal , dan 

Pertumbuhan Aset Terhadap Kinerja 

Perusahaan  Hasil uji statistik F menunjukkan 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.0122.  
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Karena probabilitas signifikansinya jauh lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

variabel komite audit , struktur modal dan 

pertumbuhan aset secara bersama-sama 

berpengaruh kinerja perusahaan. 

Hal ini menandakan bahwa semakin baiknya 

reputasi komite audit, semakin tingginya Struktur 

Modal, semakin tingginya pertumbuhan aset, maka 

akan meningkatkan nilai kinerja perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan 

sektor Perbankan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020. 

2. Struktur Modal tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan 

sektor Perbankan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020. 

3. Pertumbuhan Aset berpengraruh signifikan 

terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2016-2020 

4. Komite Audit, Struktur Modal dan 

Pertumbuhan Aset secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan pada 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2016-2020. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan maka 

peneliti memberikan beberapa saran, sebagai 

berikut: 

a. Dipandang perlu untuk mencari dan 

menambahkan variabel-variabel independen 

lain agar kontribusi secara simultan Komite 

Audit,Struktur Modal dan Pertumbuhan Aset 

terhadap Kinerja Perusahaan dapat 

ditingkatkan.  

b. Apabila ingin melakukan penelitian yang 

sama, diharapkan bisa memilih jenis industri 

yang lain agar dapat diperoleh sampel yang 

lebih besar, sehingga dapat memperkuat hasil 

penelitian yang telah dilakukan penelitipeneliti 

sebelumnya.  

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengambil jangka waktu penelitian yang lebih 

lama, sehingga dapat mencerminkan kondisi 

perusahaan dalam jangka panjang.  

d. Dapat dilihat untuk nilai Adjusted R Square 

yang hanya menjelaskan sebesar 5,264%  

peneliti selanjutnya dipandang perlu untuk 

mencari dan menambahkan variable-variabel 

independen lainyang memungkinkan dapat 

mempengaruhi variabel dependen kinerja 

perusahaan dan agar kontribusi secara simultan 

antar variabel independen dan dependen dapat 

ditingkatkan. 
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